
BAB V 

      PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Interaksi Masyarakat Etnik Arab dengan Masyarakat Gorontalo di Desa Moluo 

Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara ditinjau dari bentuk interaksi 

sosial yang meliputi kerja sama, persaingan, dan akomodasi yaitu berjalan dengan 

baik, tidak terjadi perselisihan, dan saling menghargai antara etnik arab dengan 

masyarakat Gorontalo. 

2. Proses Asimilasi Budaya Masyarakat Etnik Arab dengan Masyarakat Gorontalo di 

Desa Moluo Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara melalui dua proses 

yaitu proses asimilasi sosial masayarakat etnik arab mampu menyesuaikan dengan 

budaya yang ada dengan bergaul secara intensif dengan masayarakat gorontalo 

sedangkan untuk perubahan sosial yang berlandaskan dari struktur, fungsi, peran dan 

tatanan perubahan masyarakat yang ada di desa Moluo dengan perbedaan suku ini 

terbina dengan baik dan peran masing - masing individu juga berjalan dengan baik 

karena etnik arab tersebut sudah mampu melakukan penyesuaian dengan masyarakat 

Gorontalo. 

5.2 Saran 

  Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Masyarakat Desa Moluo 



Diharapkan agar dapat mempertahankan hubungan baik antara sesama meskipun 

berbeda etnik dan tercipta masyarakat harmonis. 

2. Bagi peneliti lain 

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor – faktor yang dapat 

mempengaruhi konflik antara dua etnik dalam satu wilayah tertentu.   
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